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ABSTRAK

ANALISIS HUBUNGAN E-SPT DAN TINGKAT KEPATUHAN WAJIB 
PAJAK TERHADAP JUMLAH PENERIMAAN PPh BADAN

DI KPP MADYA PALEMBANG

Oleh:
Lupita Alawyah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan jumlah E- 
SPT dan tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan, menganalisis arah hubungan yang 
terjadi antar jumlah E-SPT dan tingkat kepatuhan Wajib Pajak terhadap jumlah 

PPh Badan di KPP Madya Palembang pada periode tahun 2009penerimaan
sampai dengan 2013 serta mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 
kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan E-SPT Tahunan.

Hubungan antara variabel jumlah E-SPT yang dilihat dari jumlah 
perkembangan selama periode 2009-2013 terhadap jumlah penerimaan PPh 
Badan, dapat disimpukan bahwa setiap kenaikan dan penurunan jumlah E-SPT 
akan berdampak pada jumlah penerimaan. Untuk variabel tingkat kepatuhan, 
hubungan timbal balik tidak selalu terjadi terhadap jumlah penerimaan. Hal ini 
dapat terlihat pada tahun 2012 dan 2013, dimana hubungan yang terjadi yaitu 
setiap kenaikan yang terjadi pada tingkat kepatuhan, akan berakibat penurunan 
pada jumlah penerimaan. Begitu pula sebaliknya.

Kata kunci: Jumlah E-SPT Tahunan, Tingkat Kepatuhan, Pajak Penghasilan, 
Jumlah Penerimaan

Ketua, Anggota,
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ABSTRACT

ANALYSIS THE RELATIONSHIP OF E-SPT AND TAX COMPLIANCE 
TO THE AMOUNT OF CORPORATE TAX INCOME RECEIPTS IN KPP

MADYA PALEMBANG 
Oleh:

Lupita Alawyah 
Ermadiani, SE, MM, Ak, CA 

(Dosen Pembimbing I)
Ahmad Subeki, SE, MM, Ak, CA 

(Dosen Pembimbing II)

The purpose of this stucly was determine to the development of E-SPT 
number and level of tcixpayer compliance, analyzing the direction of the 
relationship between the amount of E-SPT and the level of tax compliance to the 
amount of corporate income tax receipts in KPP Madya Palembang on period 
from 2009 until 2013 and determining the factors of ajfecting tax compliance in 
submitting the Annual E-SPT.

The results of relationship between variable E-SPT seen from the amount 
of developments over 2009-2013 period to the amount of corporate income tax 
revenue, it can be concluded that any increase or decrease the amount of E-SPT 
will be impact t o the amount of tax income. For the compliance variable. the 
inlerrelationships is not always case receipt number. J t can be seen i n 2012 and 
2013 which the relationship is every increase that occurs at the level of 
compliance will result in any decrease in the number of admissions, and vice 
versa.

Keywords: Annual E-SPT, Compliance Level, Income Tax, Tax Revenue
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BAH I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk negara yang berkembang, yang memiliki pendapatan 

dari berbagai sumber salah satunya yaitu berasal dari pemungutan pajak, baik 

pajak negara maupun pajak daerah yang menjadi sumber terbesar pendapatan 

negara kita berasal dari pemungutan pajak. Meskipun pemungutan pajak 

merupakan sumber terbesar untuk pendapatan kas negara dalam proses 

pemungutannya tidak jarang sekali mengalami kendala dan masalah seperti 

masalah minimnya pengetahuan masyarakat terhadap pemungutan pajak, masalah 

kesadaran masyarakat untuk menjadi Wajib Pajak yang bijak dengan membayar

pajak kepada negara, serta masalah penunggakan pembayaran pajak di negara kita

ini sangatlah banyak terjadi di beberapa tahun terakhir.

Adapun pengertian pajak berdasarkan UU sebagaimana telah diubah 

terakhir dengan UU Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 UU Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 bahwa Pajak adalah kontribusi negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

wCs
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negara yang paling besar danPajak termasuk komponen penerimaan

sangat menentukan terutama dalam pembiayaan pembangunan. Sekitar 80 persen

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Al l»N)loial penerimaan negara dalam 

saat ini disumbang dari penerimaan pajak. Hal ini dikarenakan pajak dapat

dikenakan dan bahkan dipaksakan kepada semua warga negara yang telah 

memenuhi ketentuan yang berlaku sesuai undang-undang.

Penerimaan negara dari sektor pajak ini salah satunya berasal dari 

Pajak Penghasilan (PPh). PPh di Indonesia dipungut dengan menggunakan

ini mensyaratkan Wajib Pajak untukSistemsistem self-cissessment. 

menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak terutangnya. Dalam 

sistem ini, pemerintah tidak lagi berperan terlalu aktif karena tidak dibebani

kewajiban untuk menghitung pajak terutang tiap Wajib Pajak seperti pada 

sistem official-aSsessment. Sistem self-assessment lebih membutuhkan 

kesadaran Wajib Pajak untuk dengan patuh melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Dengan semakin tingginya kesadaran Wajib Pajak untuk tepat

waktu menyetor pajak, maka diharapkan semakin besar penerimaan pajak negara.

Sistem perpajakan dengan self-assesment ini sangat memerlukan kejujuran dari

WP dalam menghitung pajak terutang dan dibayar melalui pengisian Surat

Pemberitahuan Tahunan (SPT). Dalam pelaksanaan undang-undang perpajakan,

fungsi pengawasan sekaligus pembinaan merupakan konsekuensi dari

pemberian kepercayaan kepada wajib pajak tersebut.

Perkembangan teknologi komunikasi yang terjadi sekarang ini dan 

meningkatkan kebutuhan Wajib Pajak akan tingkat pelayanan pajak yang lebih

2



baik, memberikan sualu inspirasi bagi kantor pelayanan pajak untuk menyediakan 

siiatu wadah atau media yang dapat meningkatkan pelayanan terhadap Wajib

dapat mempermudah Wajib Pajak duiumPajak tersebut dan yang tentunya 

melakukan kegiatan perpajakan. Pelayanan yang diberikan sehubungan dengan

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) sebagai bentuk pertanggungjawaban 

wajib pajak antara lain tersedianya fasilitas SPT Elektronik (<Electronic SPl/e-

SPT).

Berdasarkan peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-6/PJ/2009 

tanggal 20 Januari 2009 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan 

dalam Bentuk Elektronik (dikutip dalam Syafrianto, 2009) disebutkan bahwa 

Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya di seluruh 

Indonesia, KPP di lingkungan Kanwil DJP Khusus dan KPP di lingkungan 

Kanwil DJP Wajib Pajak Besar sejak tahun 2009 telah diwajibkan untuk 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh, SPT Tahunan PPh dan 

SPT Masa PPN dalam bentuk elektronik dengan menggunakan aplikasi e-SPT

yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Bagi Wajib Pajak yang tidak

menyampaikan SPT secara elektronik ini (atau masih menyampaikan SPT secara

manual menggunakan hardeopy) dianggap tidak menyampaikan SPT dan akan

dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan perpajakan.

Kewajiban untuk menyampaikan SPT secara elektronik menggunakan 

aplikasi e-SPT ini diatur melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-

6/PJ/2009 tanggal 20 Januari 2009 tentang Tata Cara Penyampaian Surat

3



Pemberitahuan dalam Bentuk lilektronik dan perubahan terbaru diatur dalam 

PER-26/PJ/2013 mengenai tata cara penyampaian surat pemberitahuan tahunan.

informasi, semakin banyak publik tahuDengan semakin terbukanya 

bahwa Direktorat Jenderal Pajak terus berbenah menuju institusi yang benar-benar

arus

Hal tersebutbersih dengan pelayanan prima, transparan dan terpercaya. 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap Direktorat Jenderal Pajak 

belum mendongkrak tingkat kepatuhan Wajib Pajak secara signifikan. Dari sisi 

kualitas pelayanan pun, berbagai lembaga independen antara lain MarkPlus 

menunjukkan hasil survei yang memuaskan atas kualitas pelayanan Direktorat 

Jenderal Pajak. Kemudian dari sisi pencapaian penerimaan pajak, realisasi 

penerimaan pajak sampai dengan 24 Desember 2013 mencapai Rp893,3 triliun

namun

atau meningkat 507 persen dibanding realisasi penerimaan pajak saat awal-awal

reformasi pajak tahun 2002 sebesar Rp 176,2 triliun. Dengan rata-rata total jumlah

pegawai pajak 32.000 orang, maka seorang pegawai pajak untuk tahun 2013

berkontribusi mengamankan penerimaan negara sebesar Rp27,9 miliar per 

pegawai. Anggaran yang disediakan negara melalui APBN-P 2013 kepada 

Direktorat Jenderal Pajak untuk mengumpulkan pajak adalah sebesar Rp4,9 

triliun. Dengan kata lain tax cost collection ratio Indonesia sangat rendah, hanya 

0,55 persen. Artinya untuk setiap RplOO uang pajak yang dihimpun, Direktorat 

Jenderal Pajak hanya mengeluarkan biaya Rp0,55. Bandingkan dengan Jepang 

yang tax cost collection ratio-nya 1,4 persen (Okezone, 2014).

(Okezone, 2014) Fakta-fakta statistik dan survei menunjukkan bahwa 

Direktorat jenderal Pajak terus meningkat kineijanya dari tahun ke tahun sejak
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pajak digalakan, namun selama masyarakat luas belum percaya penuh 

di Indonesia mendayagunakan uang pajak untuk 

dan bukan untuk kepentingan pribadi atau partai 

politik maka banyak masyarakat Indonesia akan tetap enggan patuh bayar pajak.

reformasi

bahwa para pejabat negara

kemaslahatan bangsa dan negara

Mal serupa pun di ungkapkan pada surat kabar (korunsindo, 27 Januari 

2014) bahwa kepatuhan pajak di Kantor Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kanwil 

Sumsel dan Bangka Belitung (Babel) tahun 2013 hanya 65%. Angka ini 

disebutkan mengalami penurunan dari tahun 2012 lalu.

Kepala Bidang Penyuluhan, Pelayanan dan Hubungan Masyarakat Kantor 

DJP Kanwil Sumsel Babel, Fadjar Julianto, mengatakan, tingkat kepatuhan yang 

masih rendah tersebut karena banyak wajib pajak (WP) yang 

menyampaikan surat pemberitahuan (SPT) pajak, lahun 2013 tercatat sebanyak 

839.216 WP terdiri dari WP Badan 64.345, WP Pribadi 753.219 dan WP

tidak

Bendahara 21.652.

Adapun indikator untuk mengukur tingkat kepatuhan dari wajib pajak

menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2000 tentang

perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan

Umum dan Tata Cara Perpajakan, pengukuran kepatuhan wajib pajak dapat dilihat

dari kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP,

menghitung dan membayar sendiri pajak dengan benar, dan kepatuhan dalam

mengambil sendiri Surat Pemberitahuan, mengisinya dengan benar dan

memasukkanya sendiri ke KPP dalam batas waktu yang telah ditentukan. Oleh
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karena ini. pada penelitian ini indikator tingkat kepatuhan yang diidentifikasikan 

penulis melalui jumlah wajib pajak Badan yang mendaftarkan diri di KPP Madya

membandingkan jumlah E-SPf yangPalembang \aitu diukur dengan cara 

dilaporkan dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar.

Berdasarkan uraian dialas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan nenetapkan judul yaitu “ANALISIS HUBUNGAN E-SPT DAN

TERHADAP JUMLAHTINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK

PENERIMAAN PPh BADAN DI KPP MADYA PALEMBANG”.

Adapun alasan peneliti mengunakan Wajib Pajak Badan karena pada KPP

Madya sejak diresmikan pada tanggal 27 Desember 2006 oleh Menteri Keuangan

Sri Mulyani Indrawati dan mulai beroperasi sejak tanggal 9 April 2007 dikatakan

bahwa Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya mengelola Wajib Pajak besar jenis 

Badan dalam skala regional (lingkup Kantor Wilayah) dan juga terbatas 

jumlahnya. Jumlah Wajib Pajaknya sudah tetap sekitar 200-500 yang ditetapkan 

Direktorat Jendral Pajak. Jika suatu saat ditambah, Wajib Pajaknya berasal dari 

seluruh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di seluruh Kantor Wilayah. Serta alasan 

menggunakan E-SPT sebagai salah satu variabel penelitian karena telah 

disebutkan di latar belakang di atas bahwa penyampaian SPT secara elektronik 

sebagaimana yang diatur oleh Dirjen Pajak bahwa Wajib Pajak yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya di seluruh Indonesia, KPP di lingkungan 

Kanwil DJP Khusus dan KPP di lingkungan Kanwil DJP Wajib Pajak Besar sejak
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tahun 2009 telah diwajibkan untuk menyampaikan Surat Pemberitahunan (SPI)

dalam bentuk elektronik.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada pembahasan yang terdapat pada latar belakang diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan jumlah E-SPT dan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan pada KPP Madya Palembang selama periode tahun 2009 sampai 2013?

2. Adakah hubungan yang signifikan antara jumlah E-SPT dan tingkat kepatuhan

Wajib Pajak Badan terhadap jumlah penerimaan PPh Badan di KPP Madya

Palembang?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam

menyampaikan E-SPT Tahunan Pajak Penghasilan pada KPP Madya

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui perkembangan jumlah E-SPT dan Tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak Badan pada KPP Madya Palembang selama tahun 2009-2013.
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2. Untuk memperoleh bukti empiris hubungan jumlah E-SPT PPh dan tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak Badan terhadap peningkatan penerimaan pajak 

penghasilan pada KPP Madya Palembang.

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan PPh Badan pada KPP Madya 

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Merupakan salah satu syarat meraih gelar sarjana dan menambah pengetahuan

serta wawasan dalam teori-teori keilmuan yang telah didapat selama

pendidikan.

b. Bagi Lembaga

Sebagai bahan pengetahuan bagi pembaca dan rujukan untuk melakukan 

penelitian-penelitian lebih lanjut sehingga penelitian seperti ini akan terus 

berkembang dimasa yang akan datang, 

c. Bagi Direktorat Jenderal Pajak

Diharapkan dapat memberikan solusi dalam peningkatan pelayanan kepada 

wajib pajak yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak, terutama mengenai 

hubungan e-SPT pajak penghasilan dan tingkat kepatuhan terhadap jumlah 

penerimaan pajak penghasilan pada KPP Madya Palembang.

8



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. yaitu:

BAB 1:PENDAHULUAN

Bab ini meliputi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

lokasi penelitian, bahasan masalah, tujuan penelitian, maniaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan mengenai tinjauan pustaka yang digunakan dalam studi

kasus yang berisi teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan Pajak

Penghasilan, Wajib Pajak Badan, WP efektif dan Non Efektif, Surat

Pemberitahuan (SPT) elektronik serta Kepatuhan Wajib Pajak sebagai landasan

utama dalam melakukan analisis dan pembahasan masalah serta berisikan juga

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB 111 : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, 

serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diawali dengan gambaran umum dari KPP Madya Palembang 

kemudian dibahas mengenai permasalahan yang telah dikemukakan dalam 

perumusan masalah.
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BAB V : KKSIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian, serta saran yang sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti.
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